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Badau merupakan salah satu wilayah perbatasan yang darat Indonesia – Malaysia. Dengan 
dibangunnya Pos Lintas Batas Negara (PLBN) sebagai jalur resmi mendukung terjadinya 
perdagangan lintas batas antarnegara. Namun, kondisi Badau yang masih tertinggal dan rendahnya 
sumber daya manusia menjadi salah satu masalah yang belum terselesaikan.Penelitian ini bertujuan 
untuk merumuskan strategi pengembangan perdagangan lintas batas yang sesuai di wilayah 
perbatasan Badau – Lubok Antu. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif studikasus 
dengan teknik analisis deskriptif triangulasi dan didukung dengan analisis SWOT.Adapun hasil 
penelitian berupa karakteristik terkait perdagangan lintas batas wilayah perbatasan Badau – Lubok 
Antu, yaitu kelapa sawit sebagai komoditas unggulan dan  penetapan adanya Kartu Identiitas Lintas 
Batas (KILB) yang memudahkan aktivitas perdagangan lintas batas. Akan tetapi, KILB hanya 
dibatasi 600 ringgit per bulan sehingga mempersulit masyarakat. Kemudian, faktor –faktor yang 
mendorong berupa adanya hubungan kekerabatan meskipun terpisah secara administratif wilayah, 
pengembangan industri, modal investasi dan potensi pariwisata yang masih bisa dikembangkan untuk 
mendukung fungsi PKSN Badau. Namun, ada juga beberapa faktor penghambat yaitu kualitas sumber 
daya manusia yang rendah serta sarana dan prasarana yang belum sepenuhnya maksimal jika 
dibandingkan dengan Lubok Antu. Berdasarkan hasil analisis, maka strategi yang digunakan adalah 
strategi turn – around  yaitu memanfaatkan peluang dan meminimalisir permasalahan. 
Kata Kunci : Perbatasan antar negara, Perdagangan lintas batas, Badau – Lubok Antu. 
Abstract 
[Indonesian - Malaysia Cross-Border Trade (Case study : Badau – Lubok Antu District)].Badau is 
one of the land borders in Indonesia - Malaysia. With the construction of the National Cross Border 
Post (PLBN) as an official route to support the border trade between Indonesia - Malaysia. However, 
Badau's condition still has low level of human resources and left behind is one of the unresolved 
problems. This study aims to formulate a strategy for developing appropriate cross-border trade in 
the Badau - Lubok Antu border area. The approach research used is a qualitative approach with 
tranulation techniques and descriptive analysis  and supported by SWOT. The results of the study are 
in the form of characteristics related to cross-border trade in the Badau-Lubok Antu border region, 
namely oil palm as a leading commodity and the establishment of a Cross-Border Identity Card 
(KILB) which facilitates cross-border trade activities. However, KILB transaction is only limited to 
600 ringgit per month which complicates the community. Then, the factors that led to this were the 
existence of kinship relations despite being separated administratively by the region, industrial 
development, investment capital growth and tourism potential which could still be developed to 
support the function of the Badau PKSN. However, there are also several inhibiting factors, namely 
the quality of low human resources and facilities and infrastructure that have not been fully 
maximized when compared to Lubok Antu district. Based on the results of the analysis, the strategy 
used is a turn-around strategy, that is utilizing opportunities and minimizing problems. 
Keyword:Border region, cross border trade, Badau - Lubok Antu. 
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1. Pendahuluan 
 Wilayah perbatasan merupakan wilayah yang 
secara geografis berbatasan langsung dengan negara 
lain (Undang – Undang No. 43 Tahun 2008). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 
2018 Tentang Rencana Tata Ruang Nasional 
(RTRWN) maka wilayah perbatasan ditetapkan 
sebagai Kawasan Strategis Nasional dari sudut 
pandang pertahanan dan keamanan. Kawasan 
Perbatasan Kabupaten Kapuas Hulu terletak cukup 
jauh dengan Pusat Kegiatan Nasional (PKN) Kota 
Pontianak. Kondisi demikian menyebabkan akses 
terhadap pelayanan ke Ibukota provinsi tersebut 
terbatas karena jarak yang jauh serta aksesibilitas 
yang rendah. 
 Batas – batas wilayah suatu negara menempati 
posisi yang penting dilihat dari aspek geografis, 
hukum maupun politis (Magraretha, 2006). Secara 
geografis, batas wilayah menandai luas wilayah suatu 
negara yang meliputi daratan, lautan dan udara yang 
ada di atasnya. 
Perbatasan memiliki 2 pengertian, yaitu 
boundaries dan frontiers. Dalam konteks boundaries, 
perbatasan merupakan garis pemisah wilayah 
antarnegara. Adapun dalam konteks frontier, 
perbatasan lebih merujuk pada jalur (zona) yang 
membentang dan memisahkan 2 wilayah negara 
(Tangkilisan, 2013). 
Wilayah perbatasan Badau, Kabupaten 
Kapuas Hulu merupakan salah satu kecamatan yang 
berbatasan langsung darat dengan distrik Lubok 
Antu, Malaysia. Kecamatan ini merupakan wilayah 
dengan tingkat perkembangan rendah dibandingkan 
dengan wilayah perbatasan lainnya di Kalimantan 
Barat. Dengan kondisi terbatasnya sarana dan 
prasarana wilayah dan kesejahteraan yang rendah, 
maka wilayah perbatasan Badau dikategorikan 
sebagai daerah tertinggal. Rendahnya dukungan 
infrastruktur pembangunan maupun pertahanan dan 
keamanan menyebabkan lemahnya pengawasan 
terhadap wilayah perbatasan. Selain itu, akses yang 
sangat sulit dijangkau dan jauh dari ibukota provinsi 
sehingga menyebabkan harga sembako yang sangat 
tinggi serta sulitnya mendapatkan lapangan kerja dan 
sumber daya manusia yang masih sangat rendah 
sehingga dapat merugikan secara politik, sosial dan 
ekonomi bagi kecamatan Badau maupun Kabupaten 
Kapuas Hulu.  
Wilayah perbatasan yang menjadi fokus 
perhatian penting adalah meningkatnya perhatian 
terhadap jaringan, mobilitas, arus globalisasi, dan 
kosmopolitanisasi yang berperan dalam mewarnai 
sifat sebuah kawasan perbatasan. (Rumford, 2006). 
Dalam teori sosial, secara umum digunakan sebuah 
pendekatan perbatasan dengan konteks ide jaringan 
yang terdiri atas beberapa komponen penting, yaitu: 
mobilitas, pergerakan, kondisi yang berubah-ubah, 
dan karakter fisiknya. Beberapa komponen tersebut 
merupakan kunci penting dalam memahami konteks 
wilayah perbatasan. 
Tiga faktor penting pendekatan dalam 
pengembangan wilayah perbatasan dalam kaitannya 
lebih lanjut, yaitu: pengembangan yang didahului 
oleh perencanaan dan pengembangan infrastruktur 
(sebelum kegiatan pengembangan ekonomi), 
pengembangan investasi di sektor swasta, dan 
pengembangan program kebijakan (Wu, 2001). 
Wilayah perbatasan Badau memiliki potensi 
perekonomian serta dukungan akses formal yang 
seharusnya dapat berkembang seperti kawasan 
perbatasan lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan dengan tujuanagar dapat merumuskan 
strategi pengembangan wilayah yang efektif di 
Kecamatan Badau dalam mencapai fungsi kawasan 
perbatasan yaitu menciptakan kesejahteraan dengan 
memacu pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. 
Adapun sasaran penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi karakteristik perdagangan lintas 
batas Badau – Lubok Antu dan menganalisis faktor – 
faktor yang mempengaruhi pengembangan 
perdagangan lintas batasBadau – Lubok Antu. 
 
2. Metode 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
study case. Teknik analisis yang digunakan adalah 
deskriptif triangulasi dan didukung dengan analisis 
SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan 
yang sesuai dengan wilayah studi. 
Dalam penelitian ini diperlukan pengambilan 
data melalui metode survey. Survey data primer 
dilakukan dengan teknik interview menggunakan 
interview guide atau schedule. Pemilihan teknik ini 
didasari oleh pertimbangan tingkat pendidikan dari 
masyarakat perbatasan yang dijadikan populasi 
penelitian ini sangat rendah sehingga tidak 
memungkinkan untuk menyebarkan kuesioner. Daftar 
pertanyaan dalam interview guide atau schedule 
tersebut diisi oleh enumerator didepan responden 
dengan cara tatap muka (Nazir, 2003). 
Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan 
sampel bertujuan atau target tertentu dalam memilih 
sampel secara tidak acak. Jadi elemen – elemen 
populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama 
untuk terpilih menjadi sampel. Ada dua jenis 
pemilihan sampel dengan metode purposive sampling 
ini, yaitu: pemilihan sampel berdasarkan 
pertimbangan (judgment sampling) dan pemilihan 
sampel berdasarkan kuota (quota sampling). 
Adapun responden dalam penelitian ini  
bersifat key informan sehingga diharapkan 
mendapatkan hasil yang lengkap dan akurat. Sampel 
penelitian adalah instansi terkait Badau dan 
masyarakat Badau – Lubok Antu yang didasarkan 
pada kriteria yang sudah ditetapkan.Teknik 
pengumpulan data adalah berupa telaah dokumen, 
observasi lapangan dan wawancara. 
 Analisis data merupakan proses deskripsi dan 
penyusunan transkrip interview serta material lain 
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yang telah terkumpul (Sudarwan, 2002). Adapun 
tahapan yang dijadikan dalam proses analisis data 
adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data. 
Merangkum data, memilih hal–hal pokok, disusun 
lebih sistematis, sehingga kita dapat mengetahui 
hasil pengamatan. 
2. Display data 
Melihat gambaran keseluruhan data dengan lebih 
mudah. 
3. Penarikan kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data yang telah 
diuraikan dan telah diinterpretasikan, sehingga 
menghasilkan kesimpulan sesuai dengan yang 
diharapkan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan 
pemaknaan dari penyajian data yang berupa 
narasi sehingga dapat diperoleh kesimpulan 
berdasarkan sasaran. 
4. Keabsahan data 
Dilakukan dengan menanyakan hal yang sama 
melalui sumber yang berbeda. Dengan demikian 
triangulasi membandingkan hasil wawancara dari 
narasumber. 
Alur diagram penelitian adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Diagram alur penelitian. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Karakteristik Ekonomi (Perdagangan 
Lintas Batas) di Wilayah Perbatasan 
3.1.1. Potensi alam yang diperdagangkan dari 
Badau 
Kecamatan Badau, khususnya desa – desa 
yang berbatasan langsung dengan negara Malaysia, 
yaitu desa Kekurak, Janting, Badau dan Sebindang 
memiliki potensi alam yang bisa dikembangkan 
berupa perkebunan kelapa sawit, karet dan lada. 
Namun, pengembangan pertanian dan perkebunan 
komoditas tersebut masih secara tradisional dengan 
skala kecil dan diperjual belikan secara tradisional 
dikarenakan penduduk yang masih awam dan 
kurangnya pengetahuan dalam pengembangan 
komoditas tanaman tersebut.  
Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan 
yang masih bertahan hingga sekarang. Di kecamatan 
Badau terdapat perusahaan kelapa sawit yang sering 
mengekspor hasilnya ke Lubok Antu. Selain itu, karet 
dan lada sudah tidak lagi menjadi komoditas 
unnggulan dan pilihan dikarenakan harganya yang 
sudah tergolong rendah dan mengalami penurunan 
harga yang signifikan. Dikarenakan harga yang terus 
menurun maka sebagian besar masyarakat mulai 
beralih ke pekerjaan lainnya seperti berdagang 
ataupun berusaha mencari kerja keluar dari daerah 
Badau demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal 
yang menjadi kendala salah satunya dikarenakan 
tingkat pendidikan tergolong rendah tamatan SMP 
dan SMA saja sehingga sulit dalam mendapatkan 
pekerjaan. Masyarakat sebagian ada yang bekerja di 
Malaysia seperti menjadi asisten rumah tangga dan 
buruh kasar di Malaysia.  
Ada 3 komoditas unggulan yang berpotensi 
untuk dijual ke negara tetangga dikarenakan jumlah 
produksinya melimpah, yaitu Kelapa sawit, karet dan 
lada. Produk lainnya yang sering dijual ke Lubok 
Antu adalah anyaman. Hanya saja kerajinan anyaman 
masih dalam skala kecil dan masih sangat bersifat 
tradisional. Namun, kerajinan tangan yang  terbuat 
dari anyaman menarik minat masyarakat Sri Aman, 
dikarenakan modelnya yang unik dan jenisnya yang 
beragam, mulai dari tas, dompet, tudung saji, tikar 
dan lain sebagainya 
3.1.2. Perdagangan Lintas Batas 
Adanya  interaksi antara masyarakat Badau 
dan Lubok Antu menyebabkan terjalinnya hubungan 
kerjasama ekonomi antar 2 daerah tersebut yang 
bersifat saling menguntungkan. Masyarakat Badau 
menjual hasil alam berupa karet, lada, dan kayu ke 
Malaysia dan masyarakat Malaysia menjual 
kebutuhan sehari – hari berupa sembako ke 
masyarakat Badau. Adapun harga barang yang 
diperjual belikan tergantung pada kesepakatan 
bersama antar masyarakatnya. Dengan melakukan 
jual beli illegal antar 2 negara maka sedikit demi 
sedikit dapat mensejahterakan masyarakat di Badau 
dan menjadi matapencaharian utama masyarakat 
Badau hingga sekarang.  
Akses jalan dari Ibukota provinsi ke ibukota 
Kabupaten juga bisa dikatakan sangat sulit 
dikarenakan Badau letaknya cukup jauh dan akses 
jalan masih sangat jelek, hingga akhirnya pada 2018 
jalan di Badau baru  dibangun dan berupa aspal. 
Sebelumnya berupa tanah kuning dan apabila hujan 
maka akan sangat sulit untuk dilewati. Oleh karena 
itu masyarakat Badau lebih sering berinteraksi ke 
Lubok Antu jika dibandingkan dengan daerah lainnya 
seperti Kabupaten Putussibau maupun Provinsi 
Kalimantan Barat. 
Sebelum dibangunnya PLBN infrastruktur 
masyarakat perbatasan sangat terbatas dan terisolir 
terlebih lagi letak Badau yang sangat jauh jika 
dibandingkan dengan daerah perbatasan lainnya di 
Kalimantan Barat. Setelah dibangunnya PLBN,  
infrastruktur mulai membaik dan menunjukkan 
perubahannya. Pemerintah pun mulai fokus dalam 
membangun citra wilayah perbatasan. 
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Matapencaharian lainnya yang menjadi 
matapencaharian utama sampai saat ini khususnya di 
perbatasan Badau adalah pedagang. Pedagang di ruko 
– ruko kecil maupun warung kecil. Namun, ada juga 
pedagang besar yang memasarkan dagangan hingga 
ke Putussibau. Adapun barang – barang yang di jual 
berupa barang sembako, yaitu gula, detergen, minyak 
goreng, rokok dan gas. Barang sembako yang dijual 
diambil dari Lubok Antu (Malaysia) tanpa 
menggunakan jalur resmi. Adapun alasan kenapa 
memilih memasok barang dari Lubok Antu 
dikarenakan kualitas barang yang bagus dan 
dibanderol dengan harga yang murah dikarenakan 
bebas dari bea cukai serta jarak tempuh yang tidak 
jauh yaitu hanya sekitar 30 menit jika menggunakan 
jalur darat. Selain itu, sangat banyak masyarakat di 
Putussibau dan sekitarnya lebih tertarik dengan 
barang – barang Malaysia dibanding dengan barang 
sembako dalam negeri, khususnya ibu rumah tangga 
yang lebih tertarik pada barang – barang berkualitas 
namun dengan harga miring. Perbedaan harga cukup 
tinggi untuk setiap barang, contohnya harga 1 kg gula 
di Malaysia dibanderol Rp. 8.000/kg sedangkan 
harga gula di Indonesia dibanderol Rp. 13.000/kg. 
Kemudian, harga detergen 5 kg hanya Rp. 50.000, 
sedangkan di Indonesia kisaran Rp. 16.000–Rp. 
21.000/kg.  
Barang yang sering diperjual belikan dari 
Lubok Antu adalah berupa sembako seperti elpiji, 
gula, susu, sabun mandi, makanan ringan, minuman 
kaleng dan sebagainya. Biasanya dijual kembali ke 
masyarakat Putussibau dan sekitarnya, karena banyak 
peminat barang Malaysia jika dibandingkan barang di 
Indonesia. Selain itu, dikarenakan harganya lebih 
terjangkau dan kualitas yang lebih bagus.  
 
3.1.3. Kebijakan Kartu Identitas Lintas Batas 
(KILB) 
Kartu Identitas Lintas Batas (KILB) adalah 
kartu yang dikeluarkan oleh kantor pabean yang 
membawahi pos pemeriksaan lintas batas (PPLB) 
yang diberikan kepada pelintas batas, setelah 
dipenuhi persyaratan tertentu. Setiap pelintas batas 
yang membawa barang impor wajib memiliki KILB 
yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Pabean yang 
mengawasi PPLB atas permohonan pelintas batas. 
Oleh karena itu, untuk mendapatkan KILB, pelintas 
batas harus mengajukan permohonan kepada Kepala 
Kantor Pabean dengan melampirkan fotokopi Kartu 
Tanda Penduduk dan fotokopi Pas Lintas Batas yang 
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang. KILB 
di Badau resmi diberlakukan pada awal Januari 2018 
dengan harapan dapat mengurangi ketergantungan 
masyarakat terhadap barang-barang dari Malaysia 
dan merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah 
perbatasan yang berujung pada kesejahteraan 
masyarakat perbatasan.  
Adapun ketentuan bagi pelintas batas yang 
menggunakan KILB diberikan pembebasan bea 
masuk dan tidak dipungut pajak dalam rangka impor 
dengan ketentuan nilai pabean sebagai berikut 
Indonesia dengan Malaysia: 
 Paling banyak FOB MYR 600 (enam ratus ringgit 
Malaysia) per orang untuk jangka waktu 1 (Satu) 
bulan, apabila melewati  batas daratan (land 
border); atau setara dengan 2.067.600 rupiah (1 
ringgit = 3.446.000 rupiah) dalam jangka waktu 1 
bulan. 
 Paling banyak FOB MYR 600 (enam ratus ringgit 
Malaysia) setiap perahu untuk setiap perjalanan, 
apabila melewati  batas lautan (sea border); 
Jika barang pribadi pelintas batas melebihi 
batas nilai pabean tersebut di atas, maka atas 
kelebihan nilai pabean  tersebut dipungut bea masuk 
dan pajak dalam rangka impor. Adapun tata cara 
pengeluaran barang pribadi pelintas batas adalah 
sebagai berikut : 
1. Pelintas batas yang tiba dari luar daerah pabean 
dengan membawa barang bawaan wajib 
menunjukan KILB  dan memberitahukan barang 
bawaannya  kepada Pejabat Bea dan Cukai di 
PPLB. 
2. Pelintas batas yang tidak dapat menunjukan KILB 
tidak diberikan fasilitas berupa pembebasan bea 
masuk dan tidak dipungut pajak dalam rangka 
impor. 
3. Pejabat bea dan cukai melakukan pemeriksaan 
fisik dan menuangkan hasil pemeriksaan fisik 
tersebut ke dalam nota pemeriksaan. 
4. Pejabat bea cukai menetapkan besarnya bea 
masuk dan pajak dalam rangka impor yang harus 
dipungut dengan dasar nilai  pabean dikurangi 
dengan nilai pabean yang mendapatkan 
pembebasan bea masuk, dalam hal berdasarkan 
hasil pemeriksaan kedapatan nilai pabean barang 
melebihi ketentuan. 
5. Pejabat bea cukai memberikan persetujuan 
pengeluaran barang setelah bea masuk dan pajak 
dalam rangka impor dilunasi. 
6. Dalam hal ditemukan adanya penyalahgunaan 
fasilitas  pembebasan bea masuk dan tidak 
dipungut pajak dalam rangka impor  atas barang 
pelintas batas, maka  fasilitas pembebasan bea 
masuk dan tidak dipungut pajak dalam rangka 
impor dicabut. 
Namun, berdasarkan hasil wawancara, 
masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang merasa 
dirugikan oleh kebijakan ini dikarenakan hanya 
diperbolehkan berbelanja sebanyak 600 ringgit saja 
dalam sebulan, sedangkan untuk berbelanja barang 
dagangan dibutuhkan modal yang cukup besar. Oleh 
karena itu, para pedagang di Badau mempunyai cara 
lain agar tetap dapat berbelanja kebutuhan atau 
barang dagangan namun tetap tidak membayar pajak 
yaitu dengan mengumpulkan/meminjam KILB 
masyarakat di daerah setempat sesuai dengan jumlah 
yang akan dibelanjakan dan kemudian digunakan 
untuk berbelanja ke Lubok Antu. Kemudian, sebagai 
gantinya pedagang tersebut akan membayar ke 
masyarakat tersebut dalam bentuk uang maupun 
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barang sebagai balasan atau rasa terimakasih karena 
sudah meminjamkan KILB.  
 
3.1.4. Perbandingan Kondisi Kawasan 
Perbatasan Badau dengan Distrik Lubok 
Antu 
Perbandingan kondisi ini bermaksud untuk 
memberikan gambaran atas kondisi di Badau dan 
Lubok Antu. Hal ini dilakukan dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap objek wilayah, terkait 
dengan dimensi ekonomi. Secara umum terlihat 
adanya perbedaan yang cukup jauh dari sisi 
penyediaan fasilitas dan infrastruktur yang berperan 
dalam perdagangan dan perekonomian di perbatasan. 
Sarawak terlihat sudah menyiapkan berbagai 
infrastruktur yang mendukung pengembangan sebuah 
kawasan perbatasan. 
Tabel 1. Perbandingan Kondisi Badau – Lubok 
Antu(Hasil Analisis, 2019) 
Aspek 
Perbandingan Kondisi 
Badau Lubok Antu 
Infrastruktur 
jalan 
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3.2. Faktor – Faktor yang Memengaruhi 
Pengembangan Perdagangan Lintas Batas 
3.2.1. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah 
satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat 
dilepaskan dari sebuah wilayah/daerah. SDM juga 
merupakan kunci yang menentukan perkembangan 
ekonomi suatu wilayah. Pada hakikatnya, SDM 
berupa manusia yang dipekerjakan sebagai 
penggerak,, pemikir dan perencana untuk mencapai 
tujuan tertentu, termasuk dalam upaya 
pengembangan dan penggerak dalam perekonomian 
suatu wilayah. 
Sumber daya terdiri dari dua hal, yaitu daya 
fisik dan daya pikir yang nantinya akan menentukan 
kemampuan manusia. Dalam suatu aktivitas, manusia 
adalah unsur utamanya, tidak peduli meskipun 
banyak peralatan canggih yang sudah bisa bekerja 
secara instan, namun peralatan tersebut tidak akan 
bisa berfungsi jika tidak dikelola oleh 
manusia.Sumber daya manusia di perbatasan dapat 
dipengaruhi berdasarkan kualitas dan kuantitasnya, 
tingkat kekerabatan dan sistem pergerakannya.  
Tabel 2.  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Aspek 
Sumber Daya Manusia (Hasil Analisis, 
2019) 
No Sub Aspek Keterangan 
1 Kekerabatan Masyarakat Dayak Badau 
mempunyai ikatan 
kekerabatan yang sangat erat 
dengan masyarakat negara 
tetangga, Lubok Antu. Ikatan 
kekerabatan tersebut 
mendorong interaksi 
perdagangan lintas batas dan 
jual beli barang agar lebih 
mudah. 
2 Kualitas Sumber daya manusia di 
Badau sangat rendah dengan 
didominasi tamatan SMP dan 
SMA serta rendahnya minat 
masyarakat dalam hal 
pendidikan. Peningkatan 
kualitas sumber daya manusia 
bertujuan untuk mengubah 
potensi sumber daya manusia 
menjadi tenaga kerja 
produktif. Semakin tinggi 
Lanjutan Tabel 1 
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No Sub Aspek Keterangan 
kualitas sumber daya manusia 
maka akan semakin 
meningkatkan kesejahteraan 
dan kemakmuran individu 
atau masyarakatnya. 
Hal ini menjadi salah satu 
penghambat di Kecamatan 
Badau – Lubok Antu 
mengingat masih rendahnya 
tingkat pendidikan 
masyarakat sekitar perbatasan 
(terutama Badau), minimnya 
pengetahuan dan skill dari 
masyarakat sehingga sulit 
untuk mengolah potensi alam 
yang ada sebelum dijual ke 
negara tetangga agar daya jual 
dan daya saing semakin 
tinggi. 
3 Pergerakan Adanya Pos Lintas Batas 
Negara (PLBN) mendorong 
pergerakan masyarakat, baik 
dari Badau dan sekitarnya ke 
Lubok Antu dan sebaliknya. 
Semakin marak adanya 
pergerakan menyebabkan 
seringnya terjadi interaksi 
lintas batas. 
3.2.2. Perekonomian 
Perekonomian dapat menjadi tolak ukur 
berkembangnya suatu wilayah dan kesejahteraan 
masyarakatnya. Berikut tolak ukur dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi perekonomian di wilayah studi, 
yaitu komoditas unggulan, perdagangan, industri, 
pariwisata, modal dan investasi. 
 
Tabel 3.  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Aspek 
Perekonomian (Hasil Analisis, 2019) 
No Sub Aspek Keterangan 
1 Komoditas Komoditas perkebunan unggulan 
di Badau adalah kelapa sawit, 
karet  dan lada. Komoditas kelapa 
sawit berpotensi untuk 
dikembangkan dan diekspor ke 
Malaysia dikarenakan telah 
tersedia pabrik kelapa sawit 
diperkebunan dan lokasi tangki 
timbun CPO dekat PLBN. 
Komoditas karet perlahan mulai 
dikonversi menjadi kelapa sawit. 
Sedangkan  budidaya pertanian 
penduduk tergantung harga jual 
komoditas, sehingga mudah 




Di Lubok Antu sudah ada sarana 
perdagangan lintas batas (pasar), 
sedangkan di Badau belum ada 
sarana untuk menampung 
perdagangan lintas negara di 
PLBN (Pasar Lintas Batas) 
sehingga mempersulit dalam 
menjual barang. 
No Sub Aspek Keterangan 
3 Industri Industri pengolahan kelapa sawit 
berpotensi dikembangkan di 
Badau dikarenakan Badau 
memiliki banyak  pabrik kelapa 
sawit dan lokasinya yang sangat 
dekat dengan Lubok Antu 
sehingga lebih mudah untuk 
didistribusikan. Selain itu, industri 
anyaman juga berpotensi untuk 
dikembangkan karena merupakan 
ciri khas masyarakat dayak 
perbatasan serta memiliki nilai 
dan daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan/masyarakat dan 
berdaya jual jika diperjualbelikan 
di Malaysia dan sekitarnya. 
Kemudian, untuk industri lainnya 
belum bisa dikembangkan karena 
keterbatasan sumber daya alam 
dan manusia. 
4 Pariwisata Pariwisata berpotensi untuk 
dikembangkan mengingat letak 
Badau dan Lubok Antu dimana 
Badau sebagai pintu masuk ke 
Taman Nasional Danau Sentarum 
dari Kuching dan Kabupaten 
Sintang. Sedangkan Lubok Antu 
merupakan pintu masuk utama 
dari Badau dan sekitarnya untuk 
menuju tempat pariwisata Batang 
Ai. 2 lokasi pariwisata ini menarik 
minat wisatawan baik domestik 
maupun mancanegara sehingga 
akan berdampak pada proses 
perdagangan lintas batas. 
5 Modal dan 
Investasi 
Modal dan investasi sangat 
dibutuhkan dalam pegembangan 
perdagangan di suatu wilayah. 
Adanya kerjasama Malindo dan 
perdagangan dapat mempercepat 
pengembangan suatu wilayah dan 
memicu pertumbuhan ekonomi 
dan pasar – pasar di Badau. 
 
3.3. Analisis SWOT 
Perumusan strategi pengembangan 
perdagangan lintas batas antar negara di Badau – 
Lubok Antu diawali dengan mengidentifikasi faktor – 
faktor yang berpengaruh baik faktor internal maupun 
faktor eksternal. Untuk dapat memahami faktor-
faktor internal dan eksternal tersebut dengan lebih 
detail, maka dilakukan klasifikasi faktor internal 
kedalam faktor kekuatan (strength) dan kelemahan 
(weakness), sedangkan faktor eksternal 
dikelompokkan kedalam faktor peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats). Analisis 
faktor internal-eksternal ini sangat bermanfaat untuk 
dipergunakan dalam perumusan strategi dan program 
pengembangan perdagangan lintas batas.  
Penilaian kuadran SWOT dilakukan dengan 
metode pembobotan setiap faktor internal maupun 
eksternal yang telah ditentukan berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara. Pemberian bobot 
dilakukan dengan membagi besaran nilai internal 
Lanjutan Tabel 3 
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maupun eksternal dengan jumlah bobot adalah 1. 
Cara ini dilakukan untuk memperlihatkan besarnya 
pengaruh setiap faktor internal maupun eksternal 
dalam pengembangan perdagangan lintas batas. 
Kriteria yang diterima kemudian dianalisis dengan 
memberikan bobot dan rating terhadap masing – 
masing kriteria. Bobot diberi nilai mulai dari 1 
(sangat penting) sampai dengan 0 (tidak penting). 
Bobot dari semua faktor strategis ini harus berjumlah 
1. Pemberian nilai rating untuk faktor kekuatan dan 
peluang bersifat positif (kekuatan dan peluang yang 
semakin besar diberi rating 4, tetapi jika kekuatan 
atau peluangnya kecil, diberi rating 1). Pemberian 
nilai rating untuk faktor kelemahan dan ancaman 
adalah kebalikannya. Misalnya, jika nilai kelemahan 
atau ancamannya sangat besar, ratingnya adalah 1. 
Sebaliknya jika nilai kelemahan atau ancamannya 
sedikit ratingnya 4. Berikut ini merupakan tabel 
penilaian terhadap faktor internal yang terdiri dari 
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) dalam 
pengembangan perdagangan lintas batas Badau – 
Lubok Antu. 
 
a. IFAS (Internal Factors Analysis Summary)  
Berikut ini merupakan tabel penilaian 
terhadap faktor internal yang terdiri dari kekuatan 
(strength) dan kelemahan (weakness) dalam 
pengembangan perdagangan lintas batas Badau – 
Lubok Antu.  
Tabel 4.Perhitungan Analisis Faktor Strategi 
Internal(IFAS) (Hasil Analisis, 2019) 
Faktor Strategis Internal 
Bobot Rating Skor 
Kekuatan (Strenght) 
Badau sebagai salah satu 
pintu gerbang resmi 
perbatasan di Kalimantan 
Barat. (S1) 
0,100 4 0,4 
Arahan kebijakan nasional 
sebagai Kawasan Strategis 
Nasional (KSN) dan Pusat 
Kegiatan Strategis 
Nasional (KSN) di 
Kecamatan Badau. (S2) 
0,100 4 0,4 
Sudah terjalinya hubungan 
kerjasama dan interaksi 
lintas batas secara formal 
maupun non formal. (S3) 
0,100 4 0,4 
Komoditas unggulan 
pertanian dan perkebunan 
berpotensi ekspor serta 
tersedianya lahan untuk 
pengembangan komoditas 
unggulan.(S4) 
0,075 3 0,225 
Potensi wisata alam Danau 
Sentarum (TNDS) di 
Badau dan Batang Ai 





Jumlah 0,45 18 1,65 





interaksi dan konektifitas 
antar negara. (W1) 
0,100 4 0,4 
Rendahnya tingkat daya 
saing sumber daya 
manusia di kawasan 
perbatasan Badau – Lubok 
Antu. (W2) 




maupun non formal 
Indonesia-Malaysia di 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
(W3) 
0,075 3 0,225 
Belum optimalnya kualitas 
pelayanan serta 
pemanfaatan sarana dan 
prasarana (CIQS) di Pos 
Lintas Batas. (W4) 
0,100 4 0,4 
Belum optimalnya aspek 
pengawasan pada pintu 
dan garis batas Badau – 
Lubok Antu (Indonesia – 
Malaysia) meskipun sudah 
ada PLBN (masih marak 
menggunakan jalan tikus). 
(W5) 
0,075 3 0,225 
Minimnya akses dan 
pelayanan sarana dan 
prasarana dasar di 
Kawasan Perbatasan. (W6) 
0,050 2 0,100 
Jumlah 0,475 20 1,55 
 
Pemberian bobot dan rating didasarkan hasil 
observasi dan wawancara. Pemberian nilai rating ini 
berdasarkan tingkat pengaruh faktor tersebut terhadap 
kondisi pengembangan suatu wikayah lintas batas 
yang dinilai langsung oleh peneliti. Sedangkan 
pemberian nilai bobot didapat dari hasil 
perbandingan antara nilai rating dibagi dengan total 
keseluruhan nilai rating faktor internal. Dari hasil 
analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan yaitu faktor 
kekuatan (strength) dengan jumlah skor pembobotan 
yaitu 1,65, sedangkan untuk kelemahan (weakness) 
dengan jumlah skor pembobotan adalah 1,55. Maka 
hasil perhitungan dari kedua faktor tersebut yaitu 
1,65 – 1,55 =  0,05 (S-W). 
 
b. EFAS (External Factors Analysis Summary)  
Berikut ini merupakan tabel penilaian 
terhadap faktor eksternal yang terdiri dari peluang 
(opportunities) dan ancaman (threat) dalam 
pengembangan perdagangan lintas batas Badau – 
Lubok Antu. 
  
Lanjutan Tabel 4 
Lanjutan Tabel 4 
 
   8 
 
Tabel 5. Perhitungan Analisis Faktor Strategi 
Eksternal(EFAS) (Hasil Analisis, 2019) 
Faktor Strategis Eksternal 
Bobot Rating Skor 
Peluang (Opportunity) 
Peningkatan interaksi 
perdagangan dan konektifitas 
antar negara (O1) 
0,100 4 0,4 
Pengembangan komoditas 
unggulan ekonomi dan 
perdagangan lintas batas (O2) 
0,075 4 0,4 
Peningkatan kerjasama lintas 
batas antar negara, khususnya 
dalam hal perdagangan. (O3) 
0,075 4 0,4 
Jumlah 0,25 10 1,2 
Ancaman (Threat) 
Degradasi lingkungan dan 
ancaman terhadap Taman 
Nasional Danau Sentarum 
(TNDS) (1) 
0,075 3 0,225 
Persaingan produk dan 
komoditas 
unggulan dengan Malaysia. 
(T2) 
0,075 3 0,225 
Aktifitas illegal seperti 
penyeludupan barang, 
perdagangan orang, narkoba, 
dsb. (T3) 
0,100 4 0,4 
Jumlah 0,25 10 0,85 
 
Pemberian bobot dan rating didasarkan hasil 
observasi dan wawancara. Pemberian nilai rating ini 
berdasarkan tingkat pengaruh faktor tersebut terhadap 
kondisi perdagangan lintas batas yang dinilai 
langsung oleh peneliti. Sedangkan pemberian nilai 
bobot didapat dari hasil perbandingan antara nilai 
rating dibagi dengan total keseluruhan nilai rating 
faktor eksternal. Dari hasil analisis diatas, dapat 
ditarik kesimpulan yaitu faktor peluang 
(opportunities) dengan jumlah skor pembobotan yaitu 
1,25, sedangkan untuk ancaman (threat) dengan 
jumlah skor pembobotan 0,85. Maka hasil 
perhitungan dari kedua faktor tersebut yaitu 1,25 – 
1,25 – 0,85 = 0,4 (O-T). 
Berdasarkan analisis IFAS dan EFAS, maka 
diperoleh selisih skor kekuatan dan kelemahan pada 
matriks IFAS yaitu 0,55 dan selisih skor peluang dan 
ancaman pada matriks EFAS 0,85. Kombinasi nilai 
ini akan menghasilkan posisi dikuadran III yaitu 
strategi turn – around, dengan maksud 
memanfaatkan peluang eksternal dan meminimalisir 
permasalahan internal di wilayah studisebagai 
strategi utama. 
 
3.4. Strategi Pengembangan Perdagangan Lintas 
Batas Badau – Lubok Antu 
Berdasarkan analisis SWOT dimana posisi 
terletak di kuadran III yaitu strategi turn – around 
yaitumemanfaatkan peluang eksternal dan 
meminimalisir permasalahan internal di wilayah studi 
sebagai strategi utama. 
Adapun strategi utama dirumuskan sebagai 
berikut : 
 Respon pembangunan infrastruktur untuk 
meningkatkan interaksi dan konektifitas antar 
negara untuk mendukung pergerakan orang dan 
barang. 
 Meningkatkan pengelolaan dan nilai tambah 
produksi komoditas unggulan yang berdaya saing 
dan berpeluang ekspor. 
 Menyusun regulasi-regulasi terkait pengelolaan 
lintas batas. 
 Melakukan kerjasama pengawasan dan keamanan 
yang lebih intensif. 
 Meningkatkan kualitas SDM dan daya saing 
masyarakat lokal perbatasan. 




 Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Badau – Lubok Antu merupakan fase awal 
dalam perkembangan sebuah kawasan 
perbatasan. Hal ini tercermin dari tipologi 
border region yang memiliki ciri-ciri sedikitnya 
hubungan ekonomi yang terjadi, infrastruktur 
yang baru dibangun, perkembangan sektor non 
primer, dan kerangka kebijakan yang belum 
terpadu. Sebagai fase awal perkembangan 
kawasan perbatasan, masalah yang muncul 
adalah pertumbuhan ekonomi yang terjadi 
belum mendorong pada pengembangan kawasan 
perbatasan. Temuan tersebut menunjukkan 
adanya urgensi dari strategi pengembangan 
kawasan yang berbasis pada ekonomi, dengan 
mempertimbangkan strategi eksisting yang ada 
di wilayah penelitian. 
2. Badau memiliki peluang dalam pengembangan 
kawasan perdagangan lintas batas darat 
antarnegara. Hal ini terlihat dari adanya 
beberapa elemen penting dalam pengembangan 
kawasan perbatasan antara Badau – Lubok 
Antu. Elemen tersebut antara lain adalah 
karakteristik sosial budaya, ketertarikan sektor 
swasta, pendekatan infrastruktur (sarana dan 
prasarana) dan kebijakan. Beberapa elemen 
tersebut merupakan modal yang penting dalam 
melandasi langkah – langkah ke depan, 
khususnya dalam menyiapkan Badau sebagai 
kawasan perdagangan lintas batas sekaligus 
pintu gerbang internasional yang diharapkan 
memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif 
sehingga dapat menjalankan fungsinya sebagai 
wilayah strategis nasional. 
 Strategi utama dalam pengembangan lintas 
batas adalah pada kuadran III dengan strategi antara 
lain (a) respon pembangunan infrastruktur untuk 
meningkatkan interaksi dan konektifitas antar negara 
untuk mendukung pergerakan orang dan barang (b) 
Meningkatkan pengelolaan dan nilai tambah produksi 
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komoditas unggulan yang berdaya saing dan 
berpeluang ekspor. (c) Menyusun regulasi-regulasi 
terkait pengelolaan lintas batas (d) Melakukan 
kerjasama pengawasan dan keamanan yang lebih 
intensif (e) Meningkatkan kualitas SDM dan daya 
saing masyarakat lokal perbatasan (f) Meningkatkan 
kualitas pelayanan Pos Lintas Batas, antara lain; 
Custom,Immigration,Quarantine,Security. 
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